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ALAMI PUSING, MUAL DAN MUNTAH

Puluhan Siswa di Garut Keracunan MBG

Kepala Bidang Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit Dinkes

Cianjur Frida Laila Yahya di Cianjur

mengaku baru mendapat laporan seki-

tar 21 siswa yang mengalami keracun-

an massal usai menyantap MBG yang

disajikan dan sudah mendapat pera-

watan medis. "Baru 21 orang yang dila-

porkan dibawa ke rumah sakit, sehing-

ga kami masih melakukan pendataan

karena seluruh siswa menyantap hi-

dangan MBG pada hari ini, infor-

masinya seluruh siswa MAN Cianjur

sekitar 800," ujar Frida seperti dilansir

Antara.

Dijelaskan, sebagian besar siswa

yang mengeluhkan pusing, mual, dan

muntah, menjalani perawatan di ru-

mah. Sehingga pihaknya akan me-

lengkapi data total siswa yang meng-

alami keracunan setelah menyantap

MBG yang disajikan.

Terkait kasus keracunan tersebut,

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN)

Dadan Hindayana mengaku masih

menunggu hasil pemeriksaan laborato-

rium yang tengah dilakukan timnya

untuk mengetahui penyebab keracun-

an tersebut. Saat ini sampel MBG yang

dimasak pada Senin (21/4) atau pada

hari siswa keracunan telah dikirimkan

ke Lab Kesda Provinsi Jawa Barat dan

hasilnya akan keluar dalam 10 hari ke

depan.

"Kami sedang menunggu hasil Lab

Kesda Provinsi dari sampel yang su-

dah dikirimkan. Kami akan update in-

fonya pada kesempatan pertama sete-

lah hasil lab keluar," ujar Dadan dalam

keterangan tertulis, Selasa (22/4).

Berdasarkan keterangan Satuan

Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG),

makanan yang diolah telah memenuhi

standar dan telah melewati proses se-

bagaimana mestinya. "Kami turut

menyampaikan rasa empati dan ber-

harap seluruh siswa segera pulih.

Keselamatan dan kesehatan anak-

anak adalah prioritas utama kami.

Saat ini kami sedang melakukan pe-

meriksaan terkait dugaan penyebab

keracunan, apakah berasal dari MBG

atau bukan" ujarnya.           (Ant/Has)-f

SUAP VONIS BEBAS RONALD TANNUR

Tiga Hakim Nonaktif Dituntut Bervariasi

KR-Antara/Aprillio Akbar
TEMBUS DUA JUTA: Warga mencari informasi ketersediaan emas Antam di

Butik Emas Logam Mulia Antam Kompleks DP Mall, Semarang, Jawa Tengah,

Selasa (22/4/2025). Harga emas batangan PT Aneka Tambang Tbk (Antam) yang

ditransaksikan pada Selasa (22/4) naik Rp 36.000/gram menjadi Rp 2.016.000/

gram dari hari sebelumnya Rp 1.980.000 pergram.

JAKARTA (KR) - Sidang kasus dugaan

suap dan gratifikasi atas pemberian vonis

bebas kepada terpidana pembunuhan

Ronald Tannur pada tahun 2024 dengan ter-

dakwa tiga hakim nonaktif Pengadilan

Negeri Surabaya, memasuki tahap tuntut-

an. JPU Agung Bagus Kusuma Wardhana

menuntut terdakwa Erintuah Damanik dan

Mangapul dengan tuntutan masing-masing

9 tahun penjara dan terdakwa Heru Hanin-

dyo dengan tuntutan 12 tahun penjara.

"Menuntut agar ketiga terdakwa dinyata-

kan telah terbukti secara sah dan

meyakinkan bersalah sebagai hakim yang

telah melakukan tindak pidana korupsi me-

nerima suap dan gratifikasi," kata  JPU pa-

da saat membacakan surat tuntutan di

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor)

Jakarta, Selasa (22/4).

Tuntutan itu disampaikan jaksa karena

ketiga hakim tersebut dinilai telah melang-

gar Pasal 6 ayat (2) dan Pasal 12B juncto

Pasal 18 Undang-Undang Nomor 31 Tahun

1999 tentang Pemberantasan Tindak

Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah

dengan UU Nomor 20 Tahun 2001 juncto

Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, sebagaimana

dakwaan pertama alternatif kedua dan dak-

waan kumulatif kedua.

JPU dalam tuntutan juga menuntut keti-

ga hakim  agar dikenakan pidana denda

sebesar Rp 750 juta. Ketentuannya, apabila

denda tersebut tidak dibayar maka diganti

(subsider) dengan pidana kurungan selama

enam bulan.

Sebelum menyampaikan tuntutan terse-

but, JPU mempertimbangkan beberapa hal

yang memberatkan dan meringankan.

Untuk hal memberatkan perbuatan ketiga

terdakwa dinilai tidak mendukung program

pemerintah dalam rangka penyelenggaraan

negara yang bersih dan bebas dari korupsi,

kolusi, dan nepotisme.

Selain itu, lanjut JPU, perbuatan ketiga

terdakwa dinilai telah mencederai keperca-

yaan masyarakat, khususnya terhadap ins-

titusi yudikatif, yaitu Mahkamah Agung

(MA). Sedangkan khusus terdakwa Heru,

menurut JPU, terdapat hal memberatkan

lainnya yang dipertimbangkan, yakni tidak

bersikap kooperatif dan tidak mengakui per-

buatannya.  (Ful)-d

SELEKSI PPPK TAHAP II

BKN Minta Petugas Jaga Integritas Institusi
JAKARTA (KR) - Kepala Badan

Kepegawaian Negara (BKN) Zudan Arif

menekankan kepada pegawai BKN yang

akan bertugas sebagai Tim Petugas

Computer Assisted Test (CAT) dalam pelak-

sanaan Seleksi Kompetensi Pegawai

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja

(PPPK) Tahap II Tahun 2024, menjaga in-

tegritas dan transparansi sistem CAT.

Ia meminta agar pegawai yang ditu-

gaskan dapat memberikan pelayanan yang

prima dengan mengedepankan sikap jujur,

akuntabel, dan bertanggung jawab terha-

dap proses seleksi, khususnya saat di titik

lokasi ujian berlangsung.

"Pegawai BKN yang bertugas dalam

pelaksanaan Seleksi Kompetensi PPPK

Tahap II TA2024 mulai hari ini, saya minta

untuk tetap menjaga integritas dan muruah

institusi. Perhatikan betul pelaksanaan tes

di lapangan. Mari kita jaga sistem CAT ini

agar terus berdampak baik pada sistem

rekrutmen ASN," kata Zudan di Jakarta,

Selasa (22/4).

Zudan juga meminta kepada seluruh

panitia yang bertugas untuk dapat membe-

rikan pelayanan yang ramah namun tegas,

fleksibel namun tetap dalam koridor peratu-

ran perundang-undangan yang berlaku.

Ia menekankan, BKN memiliki peran

penting untuk memastikan seluruh tahap-

an CASN dapat berjalan dengan baik, dan

sesuai dengan tahapan yang sudah diten-

tukan.

Seleksi Kompetensi PPPK Tahap II diiku-

ti 863.993 peserta, dan dilaksanakan mulai

22 April sampai 16 Mei 2025 sesuai jadwal

yang ditetapkan. Pelaksanaan seleksi kom-

petensi berlangsung di 152 titik lokasi dalam

negeri, meliputi titik lokasi Kantor BKN se-

Indonesia, lokasi mandiri BKN, mandiri in-

stansi, dan 13 titik lokasi luar negeri.

Sebagai bagian Panitia Seleksi Nasional

atau Panselnas, BKN juga telah menerap-

kan face recognition sebagai bentuk preven-

tif untuk mencegah terjadinya maladminsi-

trasi, dan potensi pelanggaran selama

pelaksanaan seleksi.

Zudan mengimbau agar peserta seleksi

wajib hadir di titik lokasi ujian 90 menit se-

belum sesi dimulai, dan membawa keleng-

kapan ujian seperti kartu peserta dan Kartu

Tanda Penduduk (KTP), serta wajib

menaati ketentuan yang berlaku, baik dari

Panitia BKN di lokasi maupun ketentuan

lainnya dari instansi.                      (Ant/San)-f

GARUT (KR) - Puluhan siswa Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) I dan SMP PGRI 1 Cianjur mengalami keracunan
massal usai menyantap Makan Bergizi Gratis (MBG) Senin
(21/4). Para siswa mengeluh pusing, mual, dan muntah tak
lama setelah menyantap makanan dari program andalan
Presiden Prabowo tersebut. 

BANDUNG (KR) - Kepolisian

Daerah (Polda) Jawa Barat memper-

panjang masa penahanan terhadap

Priguna Anugerah Pratama (PAP),

dokter residen yang menjadi tersangka

kasus pemerkosaan di Rumah Sakit

Hasan Sadikin (RSHS), Bandung.

Perpanjangan penahanan dilakukan

karena proses penyidikan masih ber-

jalan dan belum rampung.

Direktur Kriminal Umum

(Dirkrimum) Polda Jabar Kombes Pol

Surawan mengatakan, hingga kini pi-

haknya masih menunggu hasil pe-

meriksaan psikologi forensik terhadap

tersangka. Ia menyebutkan, pemerik-

saan psikologis tersebut membu-

tuhkan proses dan tidak dilakukan

dalam satu kali sesi. "Masih proses

penyidikan, itu kan tesnya tidak hanya

satu kali," di Bandung, Selasa (22/4).

Sebelumnya, Priguna telah ditahan

oleh pihak kepolisian sejak 23 Maret

2025. Penahanan dilakukan setelah

keluarga korban melaporkan dugaan

pemerkosaan yang dialami korban

berinisial FH, yang saat itu tengah

menjaga ayahnya yang dirawat di

RSHS.

Kabid Humas Polda Jabar Kombes

Pol Hendra Rochmawan menjelaskan,

kejadian pemerkosaan terjadi pada

awal Maret 2025, sekitar pukul 01.00

WIB. Saat itu, tersangka meminta kor-

ban untuk melakukan pemeriksaan

darah dan membawanya dari ruang

IGD ke Gedung MCHC lantai 7.

Tersangka meminta korban untuk ti-

dak ditemani oleh adiknya.

Setibanya di lantai 7, korban diminta

berganti pakaian menggunakan baju

operasi. Tersangka kemudian mem-

bius korban menggunakan suntikan.

Tidak lama setelahnya, korban tak

sadarkan diri. Sekitar pukul 04.00

WIB, korban tersadar dan kembali ke

ruang IGD. Saat hendak buang air ke-

cil, korban merasakan sakit pada area

sensitifnya. 

Ia pun menceritakan kronologi keja-

dian sebelum pingsan kepada ibunya.

Merasa ada yang janggal, keluarga

korban kemudian melaporkan kejadi-

an tersebut ke polisi. Setelah dilakukan

penyelidikan lebih lanjut, tersangka

Priguna diamankan pada 23 Maret

2025. (Ant/Has)-f

TINGGI LETUSAN 800 METER

Gunung Semeru Erupsi Empat Kali
LUMAJANG (KR) - Gunung

Semeru di perbatasan Kabupaten

Lumajang dan Malang, Jawa Timur,

mengalami erupsi sebanyak empat

kali dengan tinggi letusan 700-800 me-

ter di atas puncak pada Selasa (22/4)

pagi.

Erupsi pertama terjadi pukul 05.55

WIB dengan tinggi kolom letusan seki-

tar 800 meter di atas puncak atau

4.476 meter di atas permukaan laut

(mdpl). Kolom abu teramati berwarna

putih hingga kelabu dengan intensitas

sedang ke arah Utara dan saat laporan

dibuat, erupsi masih berlangsung.

"Gunung Semeru kembali erupsi

pukul 06.30 WIB dengan tinggi kolom

letusan teramati sekitar 700 meter di

atas puncak," kata Petugas Pos

Pengamatan Gunung Semeru Yadi

Yuliandi.

Menurutnya, kolom abu teramati

berwarna kelabu dengan intensitas se-

dang hingga tebal ke arah Timur Laut

dan erupsi itu terekam di seismograf

dengan amplitudo maksimum 22 mm

dan durasi 120 detik.

Pada pukul 08.41 WIB, gunung ter-

tinggi di Pulau Jawa itu kembali erupsi

dengan tinggi kolom letusan sekitar

800 meter di atas puncak atau 4.476

mdpl. "Kolom abu teramati berwarna

kelabu dengan intensitas tebal ke arah

Utara dan Timur Laut. Erupsi itu

terekam di seismograf dengan amplitu-

do maksimum 22 mm dan durasi 113

detik," tuturnya.

Gunung yang memiliki ketinggian

3.676 mdpl itu kembali erupsi pada

pukul 12.08 WIB, namun visual letusan

tidak teramati. Erupsi itu terekam di

seismograf dengan amplitudo maksi-

mum 23 mm dan durasi 135 detik.

Yadi menjelaskan, Gunung Semeru

masih berstatus Level II atau

Waspada, sehingga Pusat Vulkanologi

dan Mitigasi Bencana Geologi (PVM-

BG) memberikan sejumlah rekomen-

dasi, yakni masyarakat dilarang mela-

kukan aktivitas apapun di sektor

Tenggara di sepanjang Besuk Kobokan

sejauh 8 kilometer dari puncak (pusat

erupsi). Kemudian di luar jarak terse-

but, masyarakat tidak boleh melaku-

kan aktivitas pada jarak 500 meter

dari tepi sungai (sempadan sungai) di

sepanjang Besuk Kobokan, karena

berpotensi terlanda perluasan awan

panas dan aliran lahar hingga jarak 13

km dari puncak.                   (Ant/San)-d

TUNGGU PEMERIKSAAN PSIKOLOGI FORENSIK

Penahanan Dokter Pemerkosa Diperpanjang

KR-Antara/HO-PVMBG
Gunung Semeru erupsi dengan tinggi letusan 800 meter di atas puncak

pada Selasa (22/4/2025) pukul 08.42 WIB. 


